ABSTRAK

STUDI KUAT TEKAN BATU BATA MENGGUNAKAN BAHAN ADDITIVE
(ABU SEKAM PADI, ABU AMPAS TEBU DAN FLY ASH ) BERDASARKAN
SPESIFIKASI STANDAR NASIONAL INDONESIA ( SNI)

Oleh :

ABDURROHMANSYAH

Batu bata merupakan salah satu bahan material konstruksi yang sering dipakai untuk membangun
sebuah konstruksi, seperti gedung, pertokoan, maupun perumahan dan lain — lain. Batu bata
terbuat dari campuran tanah dan air. Pada penelitian ini proses pembuatan batu bata akan dicoba
mencampurkan tanah dengan bahan tambahan (additive) batu bata yaitu abu sekam padi, abu
ampas tebu dan fly ash (abu batu bara) untuk mengetahui seberapa besar manfaat limbah dari
bahan additive.

Sampel tanah yang digunakan merupakan jenis tanah lempung yang berasal dari Desa Y0so
Mulyo, Metro . Bahan additive yang digunakan adalah abu sekam padi yang berasal dari Desa
Yoso Mulya, Metro , abu ampas tebu (bagasse ash) yang berasal dari PT. Indo Lampung Perkasa
dan fly ash yang berasal dari PLTU Tarahan.

Hasil penelitian menujukkan bahwa pembuatan batu bata pasca bakar dengan menggunakan
penambahan abu sekam padi, abu ampas tebu dan fly ash sebagai bahan additive pada campuran
material pembuatan batu bata berpengaruh pada penambahan nilai kuat tekan, sehingga kekuatan
batu bata yang didapat pada penelitian ini cukup baik serta memenuhi standar yang ditetapkan
Badan Standardisasi Nasional Indonesia (BSNI).
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